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Abstract: The learning model really determines the success of learning, including students' active learning. This 

Research Aims To Determine The Effect of The Make A Match Type Cooperative Learning Model by PAK 

Teachers On The Active Learning of class VIII students at SMP Negeri 2 Sipoholon for the 2023/2024 Academic 

Year. The method used in this research is a quantitative method, a type of pre-experimental approach with the 

design form "One Group Pretest-Posttest Design". The population was all 120 students of class VIII of SMP 

Negeri 2 Sipoholon who were Christians and a sample of 30 people was determined, namely class VIII 3 using 

purposive sampling technique. Data analysis used the paired sample t-test. After conducting a pretest and posttest 

on the sample, the results of data analysis showed that the tcount > ttable value was 24.814 > 1.699. So H1 is accepted 

and H0 is rejected. Based on the results of this research, it is known that by using the make a match type 

cooperative learning model, student learning activity can increase, this can be seen from the average score of 

72.567 to 88.833 with a difference of 16.267. Thus, it can be concluded that the research hypothesis is accepted, 

namely that there is a positive and significant influence of the make a match type cooperative learning model by 

PAK teachers on the learning activity of class VIII students at SMP Negeri 2 Sipoholon for the 2023/2024 

academic year. 

Keywords: Student Learning Activeness, Make A Match Type Cooperative Learning Model 

Abstrak: Model pembelajaran sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, termasuk keaktifan belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match oleh guru 

PAK terhadap keaktifan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sipoholon Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, jenis pendekatan pre-eskperimental 

dengan bentuk desain “One Group Pretest-Posttest Design”. Populasi adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Sipoholon yang beragama Kristen sebanyak 120 orang dan ditetapkan sampel sebanyak 30 orang yaitu 

kelas VIII 3 menggunakan teknik purposive sampling. Data analisa menggunakan uji t-sampel berpasangan. 

Setelah melakukan pretest dan posttest pada sampel, hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel 

sebesar 24,814 > 1,699. Maka H1 diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match keaktifan belajar siswa dapat meningkat, 

hal ini terlihat dari nilai rata-rata 72,567 menjadi 88,833 dengan selisih sebesar 16,267. Dengan demikian dapat 

disimpulkan hipotesa penelitian diterima yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan model pembelajaran 
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kooperatif tipe make a match oleh guru PAK terhadap keaktifan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sipoholon 

Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

Kata Kunci: Keaktifan Belajar Siswa, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran dianggap berhasil bila siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, 

terlibat secara fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran. Tingkat kemampuan 

belajar pada siswa akan lebih baik jika keaktifan belajar dilibatkan dalam proses pembelajaran. 

Keaktifan siswa dalam belajar sangat dibutuhkan, hal ini dikarenakan ketika siswa aktif belajar 

maka mereka ikut serta dengan antusias dalam proses pembelajaran dan hal ini dilakukan untuk 

mencapai tujuan proses pembelajaran.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan dengan guru Pendidikan Agama Kristen di SMP 

Negeri 2 Sipoholon kelas VIII. Faktanya dilapangan masih terdapat sebagian siswa yang 

kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran yang diberikan oleh guru. Yang menjadi 

persoalan dilapangan pada proses belajar mengajar khususnya pada pembelajaran PAK, yaitu 

dilihat dari kurang merespon pembelajaran yang diberikan, masih ditemukan siswa yang malu-

malu, takut untuk bertanya, dan masih ada yang tidak mau mengerjakan tugas, dan cenderung 

diam dan hanya duduk mendengarkan saja. Ada siswa yang tidak mau mengemukakan 

pendapatnya, tidak adanya inisiatif siswa dalam memanfaatkan sumber belajar, tidak mau 

mengerjakan tugas dan tidak memiliki antusias dalam mendiskusikan pembelajaran dengan 

teman-teman. 

Di dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen, penting agar siswa berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran melalui partisipasi dalam diskusi kelas, bertanya. Oleh karena 

itu, guru PAK harus memastikan proses belajar mengajar mencerminkan dua orientasi. Salah 

satunya adalah tidak sekedar memberikan informasi tanpa mengembangkan kemampuan 

mental dan serta penampilan fisik. Namun proses belajar mengajar di kelas harus mampu 

mengembangkan model pembelajaran untuk memperoleh, mengelola, menggunakan dan 

mentransfer apa yang telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, sekarang dan di masa 

depan. Guru membutuhkan model pembelajaran dalam sebuah proses belajar mengajar, model 

pembelajaran ini berguna untuk membantu guru dalam menciptakan siswa yang lebih aktif saat 

mengikuti proses pembelajaran supaya tercapainya tujuan pembelajaran yang baik. Menurut 

Nik Haryani dan Andi, “Make A Match merupakan program pembelajaran kooperatif yang 

memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam memahami materi yang diberikan dan mencapai 

tujuan pembelajaran dengan cara aktif mencari pasangan kartu.” 



 
e-ISSN: 2986-3112; p-ISSN: 2986-3279, Hal. 206-218 

 
 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Kerangka Teoritis 

Pengertian Keaktifan Belajar Siswa 

Setiap proses pembelajaran dapat menunjukkan keaktifan kepada siswa, hal ini dapat 

dilihat pada kegiatan pembelajaran, siswa yang menunjukkan keaktifan belajarnya dalam 

mengikuti pembelajaran di dalam kelas. Keaktifan belajar siswa merupakan hal yang paling 

penting untuk keberhasilan suatu proses pembelajaran. Dalam kegiatan belajar siswa dituntut 

untuk selalu aktif dalam hak apapun yang menyangkut kegiatan belajar, hal itu untuk 

menunjang keberhasilan siswa dalam proses belajar dan mendapatkan hasil yang maksimal.  

Pengertian keaktifan belajar berdasarkan pemahaman beberapa ahli seperti menurut 

Uno dan Nurdin, Nana Sudjana, serta menurut Priansa maka dapat dipahami bahwa keaktifan 

belajar siswa adalah asas terpenting dalam proses belajar mengajar, dimana adanya perilaku 

seseorang yang terlibat aktif dalam suatu kegiatan, dengan menunjukkan keaktifan melalui 

fisik, maupun psikis pada saat pembelejaran berlangsung dan siswa ikut aktif dalam proses 

pembelajaran. Siswa dapat berientraksi dengan siswa yang lain, dan juga guru dalam mencari 

informasi mengenai materi yang sedang dipelajari dalam proses belajar mengajar. 

Ciri-ciri Keaktifan Belajar Siswa 

Menurut Jauhari dalam Damayanti, ada beberapa ciri-ciri siswa yang aktif yaitu: 

1. Siswa yang aktif bertanya atau meminta penjelasan dalam proses 

pembelajaran 

2. Siswa mampu mengemukakan gagasan, atau argumennya 

3. Mendiskusikan gagasan orang lain dengan gagasan sendiri, adalah dimana siswa 

mampu mendiskusikan pendapatnya dengan pendapat orang lain atau menerima 

masukan dari teman yang lain. 

Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 

Model Make A Match atau mencari pasangan merupakan salah satu model 

pembelajaran yang termasuk ke dalam pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini 

dikembangkan oleh Lorna Curan tahun 1994. Model pembelajaran ini dikembangkan untuk 

meningkatkan tidak hanya kemampuan anak dalam memahami materi tetapi juga keaktifan 

siswa di sekolah sekaligus mengasah kemampuan sosial mereka. 

Berdasarkan pendapat Huda, Andi Sulistio dan Nik Haryanti, Shoimin, Prihatmojo dan 

menurut Kurniasih dapat diketahui bahwa model Make A Match merupakan model 

pembelajaran aktif, memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendalami materi pelajaran, 
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dan menikmati pembelajaran yang menyenangkan, mengajarkan siswa untuk aktif mencari 

jawaban dalam waktu tertentu, atau mencari jawaban yang tepat dan disiplin. Model 

pembelajaran ini menggunkan media kartu pertanyaan dan kartu jawaban,  siswa aktif dalam 

mencari pasangan kartu dengan tepat, menyampaikan pendapat, dan ide-ide yang sesuai dengan 

materi pembelajaran yang dijelaskan oleh guru yang membangkitkan keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran, serta dapat mengajarkan siswa dalam menghargai pendapat dari teman 

dalam pembelajaran dengan mencari kartu yang cocok dengan pasangan kartu miliknya. 

Kerangka Berpikir 

Keaktifan belajar siswa merupakan hal yang paling penting untuk keberhasilan suatu 

proses pembelajaran. Dalam kegiatan belajar siswa dituntut untuk selalu aktif dalam hak 

apapun yang menyangkut kegiatan belajar, hal itu untuk menunjang keberhasilan siswa dalam 

proses belajar dan mendapatkan hasil yang maksimal. Model pembelajaran Make A Match 

adalah salah satu model yang digunakan oleh guru dalam mengajar dan menyampaikan bahan 

pelajaran. Model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match merupakan model pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran dan siswa berpartisipasi aktif dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 

 

3. HIPOTESIS PENELITIAN 

Menurut Sugiyono “Hipotesa merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.” Menurut Arikunto 

bahwa “hipotesa diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.” 

Berdasarkan landasan atau kerangka teoritis yang telah diuraikan di atas maka, diajukan 

hipotesa atau jawaban sementara dalam penelitian ini adalah: “Terdapat Pengaruh yang Positif 

dan Signifikan Model pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Oleh Guru PAK Terhadap 

Keaktifan belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Sipoholon Tahun Pembelajaran 

2023/2024.” 

 

4. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data, 

analisis, dan memberikan interpretasi yang terkait dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian 

ini ditinjau dari jenis datanya, maka peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif dan 

jenis pendekatan penelitian ini adalah pre-eksperimental dengan bentuk desain “One Group 

Pretest-Posttest Design”. Desain One Group Pretest-Posttest Design merupakan penelitian 
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yang melakukan Pretest saat sebelum diberikan perlakuan dan Posttest sesudah diberikan 

perlakuan. Pada desain ini menggunakan satu kelompok (tidak memiliki kelas kontrol). 

Adapun gambaran desain penelitian sebagai berikut: 

Tabel. 1 
Desain Penelitian 

Pre Test Perlakuan Post Test 
O1 X O2 

 

Keterangan: 

X : Perlakuan yang diberikan yaitu model Make A Match 

𝑂ଵ : Nilai keaktifan sebelum ada perlakuan  

𝑂ଶ : Nilai keaktifan setelah diberikan perlakuan 

 

5. HASIL PENELITIAN 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Pengolahan Data 

Untuk mengolah data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

Menghitung nilai rata-rata keaktifan belajar siswa sebelum dibelajarkan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dan sesudah dibelajarkan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match.  

Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan tabel penolong dibawah ini: 

Tabel. 2 
Tabel Penolong Mencari Rata-rata dan Beda 

Keaktifan Belajar Siswa 
Nomor 

Responden Pre-Test Post-Test 
Beda/Gain 

(d) 

1 74 89 15 
2 76 89 13 
3 68 88 20 
4 79 89 10 
5 81 93 12 
6 72 89 17 
7 71 89 18 
8 77 88 11 
9 72 89 17 

10 73 87 14 
11 72 86 14 
12 72 87 15 
13 74 90 16 
14 68 89 21 
15 75 88 13 
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16 67 89 22 
17 72 88 16 
18 71 88 17 
19 73 87 14 
20 73 88 15 
21 76 87 11 
22 74 93 19 
23 69 88 19 
24 72 88 16 
25 73 95 22 
26 63 88 25 
27 77 90 13 
28 73 89 16 
29 70 88 18 
30 70 89 19 

N = 30 
2177 2665 

 ∑d = 488 
�̅� 1  = 72,567 �̅� 2  = 88,833 

Sumber; Hasil Penelitian, Diolah (2024) 
 

Berdasarkan tabel 1.2 maka diperoleh nilai rata-rata untuk keaktifan belajar siswa 

sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match adalah sebesar 

72,567 dan sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match adalah 

sebesar 88,833. Nilai beda (gain) yaitu sebesar 488.  

�̅�1 = 72,567 

�̅�2 = 88,833 

N = 30 

∑d = 488. 

Sementara untuk mencari nilai Md ditemukan dengan rumus: 

 

  

 

 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus di atas, maka diperoleh nilai Md (mean 

dari perbedaan Prettest dengan Posttest) yaitu:  

Md = 16,267. 

Selanjutnya, peneliti harus menemukan deviasi masing-masing subjek dan jumlah kuadrat 

deviasi sebagaimana dicantumkan dalam tabel penolong berikut ini: 

Md = ∑ௗ

ே
 

 

         = 488

ଷ
 

 
       = 16,267 
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Tabel. 3 
Tabel Penolong Mencari Deviasi Masing-masing dan Jumlah Kuadrat Deviasi 

No.Responden Beda (d) Md Xd (d-Md) X²
d 

1 15 16,267 -1,267 1,604 
2 13 16,267 -3,267 10,673 
3 20 16,267 3,733 13,935 
4 10 16,267 -6,267 39,275 
5 12 16,267 -4,267 18,207 
6 17 16,267 0,733 0,537 
7 18 16,267 1,733 3,003 
8 11 16,267 -5,267 27,741 
9 17 16,267 0,733 0,537 

10 14 16,267 -2,267 5,139 
11 14 16,267 -2,267 5,139 
12 15 16,267 -1,267 1,605 
13 16 16,267 -0,267 0,071 
14 21 16,267 4,733 22,401 
15 13 16,267 -3,267 10,673 
16 22 16,267 5,733 32,867 
17 16 16,267 -0,267 0,071 
18 17 16,267 0,733 0,537 
19 14 16,267 -2,267 5,139 
20 15 16,267 -1,267 1,605 
21 11 16,267 -5,267 27,741 
22 19 16,267 2,733 7,469 
23 19 16,267 2,733 7,469 
24 16 16,267 -0,267 0,071 
25 22 16,267 5,733 32,867 
26 25 16,267 8,733 76,265 
27 13 16,267 -3,267 10,673 
28 16 16,267 -0,267 0,071 
29 18 16,267 1,733 3,003 
30 19 16,267 2,733 7,469 

Jumlah 488 
Md= 

16,267 
 

∑x²d = 
373,866 

Sumber : Hasil Penelitian, Data Diolah (2024) 
 

Dengan demikian diperoleh nilai jumlah kuadrat deviasi yaitu :   ∑x²d = 373,866. 
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Pengujian Hipotesis 

Dalam pengujian hipotesis penelitian, maka terdapat beberapa langkah-langkah yang 

dirumuskan, yaitu: 

Rumusan Hipotesis Penelitian 

H0 =  (tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Model Pembelajaran  

Kooperatif Tipe Make A Match Oleh Guru PAK Terhadap Keaktifan Belajar Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 2 Sipoholon 2023/2024). 

H1 =   (terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Model Pembelajaran  Kooperatif Tipe 

Make A Match Oleh Guru PAK Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII  SMP 

Negeri 2 Sipoholon 2023/2024). 

 

Taraf nyata 

Taraf nyata/ tingkat kepercayaan 95%, maka  𝛼 = 0,05  

 

Uji t 

Adapun rumus yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah dengan rumus t-test 

sampel yang dikemukakan oleh Arikunto dengan rumus yaitu: 

𝑡 =
𝑀𝑑

ට
∑ 𝑥ଶ 𝑑

𝑁 (𝑁 − 1)

 

Keterangan: 

Md  = mean dari perbedaan pre-tets dengan posttest  

xd  = deviasi masing-masing subjek (d-Md) 

∑x2d      = jumlah kuadrat deviasi 

N  = subjek pada sampel 

dk  = ditentukan dengan N-1 
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Maka selanjutnya akan di cari nilai t dengan memasukkan angka-angka di atas sesuai 

dengan rumus uji t sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maka dari perhitungan data tersebut, diperoleh nilai thitung sebesar 24,814 

 

Gambar 1. Kurva Uji t Satu Arah, Kanan 

 

Dari kurva di atas yang bertujuan untuk mengetahui penolakan atau penerimaan 

hipotesis penelitian, diperoleh nilai thitung berada pada sisi kanan kurva uji satu pihak, yaitu thitung 

= 24,814 dan ttabel (dk = n – 1 = 30 – 1 = 29) pada taraf kesalahan 𝛼 = 5% =  0,05 uji satu 

pihak maka harga ttabel berada pada penolakan H0. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A 

0

Daerah Penerimaan 𝑯𝟎 Daerah Penolakan 𝑯𝟎

α= 0,05

𝑡௧ = 1,699

 

𝑡 =  
𝑀𝑑

ඨ
∑𝑥ଶ𝑑

𝑁 (𝑁 − 1)

 

  

    =   ଵ,ଶ

ට
యళయ,ఴలల

యబ(యబషభ)

 

  

   =   ଵ,ଶ

ට
యళయ,ఴలల

(యబ)(మవ)

  

 

   =    ଵ,ଶ

ට
యళయ,ఴలల

ఴళబ

   

 

   =     ଵ,ଶ

√,ସଷ
   

 

  =      
ଵ,ଶ

, ହ
    

=    24,814 
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Match Oleh Guru PAK Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Sipoholon 

Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

Maka dari hasil perhitungan yang diperoleh nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 24,814 

> 1,699. Maka pengujian hipotesis menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima artinya 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Make A Match Oleh Guru PAK Terhadap Keaktifan Belajar Kelas VIII SMP Negeri 2 

Sipoholon Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

 

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa meningkat pada Post-

Test yaitu setelah diberikan Treatmeant atau perlakuan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Make A Match, yaitu dari nilai rata-rata 72,567% menjadi nilai rata-rata sebesar 

88,833%.   

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil rata-rata siswa kelas VIII 3 sebelum dilakukan Treatmean adalah 72,567. 

Kemudian setelah dilakukan Treatmean selama 3 kali pertemuan dengan materi “Memilih 

Untuk Bersyukur, Bersyukur dalam Situasi Sulit, dan Allah Tetap Bekerja” menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match, maka memperoleh nilai rata-rata 88,833. 

Dari nilai rata-rata Pretest dan Posttest diperoleh selisih nilai sebesar 16,267, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh terhadap keaktifan belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match, dimana setelah diberikan 

treatmeant terjadi peningkatan rata-rata keaktifan belajar siswa kelas VIII 3 sebesar 16,267. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Sipoholon, yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan model 

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match terhadap keaktifan belajar siswa yang dibelajarkan 

oleh guru PAK daripada keaktifan belajar yang dibelajarkan tanpa model pembelajaran 

kooperatif tipe Make A Match Kelas VIII SMP Negeri 2 Sipoholon Tahun Pembelajaran 

0%

50%

100%

Pre-Test 72,567% Post-test 88,833%

Rata-Rata Pre-Test & Post-Test

Pre-Test 72,567% Post-test 88,833%
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2023/2024. Artinya, bahwa pembelajaran yang dibelajarkan oleh keaktifan belajar siswa lebih 

tinggi menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil Pretest dan Posttest, diketahui bahwa rata-rata hasil Posttest lebih tinggi dari 

Pretest. 

 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembehasan dapat disimpulkan bahwa, terdapat 

pengaruh positif dan signifikan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match terhadap 

keaktifan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sipoholon Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match dapat meningkatkan keaktifan belajar 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sipoholon. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata Pretest 

sebesar 72,567 dan nilai rata-rata Posttest sebesar 88,833 dengan selisih sebesar 16,267. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti menyarankan kepada : 

1. Guru PAK. 

Guru PAK sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dan membuat 

kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, sehingga mampu meningkatkan suasana 

belajar agar menjadi menyenangkan. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kekatifan belajar siswa adalah pembelajaran kooperatif 

tipe Make A Match. 

2. Siswa 

Siswa diharapkan mampu mempertahankan serta meningkatkan keaktifan belajarnya. 

Yang ditunjukkan dengan Bertanya kepada siswa lain atau guru, adanya interaksi aktif 

secara terstruktur dengan siswa, adanya kesadaran siswa untuk melihat kekuarangan atau 

kelemahan hasil, danya inisiatif siswa dalam memanfaatkan sumber belajar secara 

optimal, mengemukakan gagasan dan mendiskusikan gagasan orang lain dengan 

gagasannya sendiri dan turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya dan 

memecahkan masalah, dengan mencari berbagai informasi. 

Sesuai dengan bobot tertinggi, siswa hendaknya mempertahankan bahkan semakin 

meningkatkan keaktifan belajarnya dengan turut serta dalam melaksanakan tugas 

belajarnya dan memecahkan masalah, dengan mencari berbagai informasi. Sementara hal 

yang perlu ditingkatkan ialah supaya semakin adanya inisiatif siswa dalam 

memanfaatkan sumber belajar secara optimal. 
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3. Peneliti selanjutnya, agar meneliti tentang analisis model pembelajaran kooperatif tipe 

Make A Match dengan menjabarkan uraian teori yang lebih dalam dan metode penelitian 

dan istrumen penelitian yang lebih baik. Dan jika ingin meneliti pengaruh lain dari model 

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match ini supaya menghubungkannya dengan 

menghubungkannya dengan variabel lain karena tidak menutup kemungkinan 

berpengaruh kepada hal-hal lainnya yang berhubungan  dengan diri siswa seperti halnya 

minat belajar siswa, motivasi belajar siswa dan hasil belajar siswa.   
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